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ABSTRACT

This study analyzes the influence of communication, leadership style, and work
environment on employee performance at CV Dijawa Abadi Kayu Lama Jepara. In this study,
samples were taken by the saturated sample method, which is a sampling technique when all
members of the population are used as samples. The results of this study show that
communication, leadership style and work environment have a positive and significant effect on
the performance of employees in CV Dijawa Abadi Kayu Lama Jepara
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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis tentang pengaruh komunikasi, gaya kepemimpinan, dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di CV Dijawa Abadi Kayu Lama Jepara. Pada
penelitian ini sampel diambil dengan metode sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa komunikasi, gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan yang ada di CV Dijawa Abadi Kayu Lama Jepara.

Kata kunci: Komunikasi, Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia berpengaruh terhadap kemajuan suatu perusahaan.
Tanpa adanya sumber daya manusia yang bekerja dengan baik dalam lingkungan
kerja di perusahaan, Perusahaan tidak akan dapat beroperasi dengan baik. Karyawan
yang memiliki potensi yang baik akan dapat memberikan kontribusinya terhadap
kemajuan suatu perusahaan, dan pimpinan mampu mengelola dengan baik dan tepat.
Oleh karena itu, perusahaan harus mampu mempertahankan dan meningkatkan
kinerja karyawan yang ada. Peranan karyawan akan sangat penting dalam kegiatan
perusahaan dan tidak dapat tergantikan (Ardianti, 2018). Menurut Hasibuan (2017)
kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang ketika melaksanakan tugas yang
diberikan dan didasarkan pada kemampuan, pengalaman, dan keseriusan serta
waktu.

Menurut Fahmi (2014) komunikasi adalah proses penyampaian pesan atau
maksud yang dilakukan oleh suatu pihak atau seseorang kepada pihak atau orang
lain, baik secara langsung maupun melalui media. Dari pengertian di atas, komunikasi
adalah suatu interaksi yang bertujuan untuk menyampaikan informasi kepada pihak
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lain dalam bentuk percakapan atau gagasan guna mencapai suatu pengertian yang
sama. Komunikasi merupakan salah satu faktor yang memandu interaksi satu sama
lain. Jika komunikasi tidak ada, maka karyawan suatu perusahaan tidak akan
mengetahui apa yang perlu dilakukan untuk organisasi. Pemimpin organisasi juga
tidak akan dapat menerima informasi dan tidak dapat melaksanakan instruksi.
Komunikasi mampu mempengaruhi kinerja karyawan (Hikmah, 2022).

Hardjana (2019) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola
perilaku yang konsisten yang diamati oleh seluruh kelompok dalam jangka waktu
yang lama dan diterima sebagai stereotip khas seorang pemimpin. Artinya gaya
kepemimpinan adalah cara atau gaya yang digunakan oleh pemimpin untuk
mempengaruhi anggota organisasi agar setiap anggota organisasi dapat menuruti
keinginan pemimpinnya.

Menurut Kasmir (2016) Lingkungan kerja adalah suasana atau kondisi
tempat bekerja. Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, tata letak, sarana dan
prasarana serta hubungan kerja dengan rekan kerja lainnya. Apabila lingkungan kerja
dapat menciptakan suasana nyaman dan mendatangkan ketenangan, maka akan
tercipta suasana kerja yang menyenangkan sehingga dapat lebih meningkatkan hasil
kerjanya.

Salah satu praktik manajemen berkaitan dengan kinerja karyawan adalah CV.
Dijawa Abadi Kayu Lama Jepara. Perusahaan ini bergerak dalam bidang mebel ukir
khas Jepara berskala Nasional yang berpusat di Jepara dan berkembang di
area Jawa Tengah. CV. Dijawa Abadi, memiliki kriteria dan kualifikasi kinerja
karyawan yang diukur dengan keterangan A (Sangat Baik), B (Baik), C (Cukup), dan
D (Buruk). Dan setelah dilakukan pengambilan data dari 95 Karyawan dengan
pembagian hasil 15 orang memiliki kinerja Sangat Baik (A), 67 orang Baik (B), 13
orang Cukup (C), dan untuk kriteria Buruk(D) tidak ada.

Berdasarkan latar belakang dari kasus CV Dijawa Abadi Kayu Lama Jepara
rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh komunikasi, gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) menguji pengaruh komunikasi
terhadap kinerja karyawan di CV. Dijawa Abadi Kayu Lama Jepara, (2) menguji
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di CV. Dijawa Abadi Kayu
Lama Jepara, dan (3) menguji pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
di CV. Dijawa Abadi Kayu Lama Jepara.

TINJAUAN LITERATUR

Komunikasi

Komunikasi berasal dari bahasa latin ‘communis’ yang artinya sama,
‘communicatio’ dan bahasa inggris ‘communication’ yang berarti membuat sama,
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, komunikasi adalah pengiriman dan
penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang
dimaksud dapat dipahami. Menurut Hafied Cangara (2012), komunikasi adalah suatu
proses dimana dua orang atau lebih melakukan pertukaran informasi dengan satu
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sama lain yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian. Adapun menurut
Keith Davis (2010), communication in the process of passing information and
understanding from one person to another (komunikasi merupakan proses
menyampaikan pesan dan pemahaman dari satu orang ke orang lain)

Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan pada dasarnya dapat dilihat dari berbagai sudut
pandang. Kepemimpinan diartikan sebagai suatu proses yang digunakan seseorang
untuk mempengaruhi, membimbing dan mengarahkan orang lain agar dapat
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan demikian peran manajer
menjadi penting dalam perusahaan karena akan mempengaruhi pekerjaan karyawan
(Sutrisno, 2020).

Hardjana (2019) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola
perilaku yang konsisten yang diamati oleh seluruh kelompok dalam jangka waktu
yang lama dan diterima sebagai stereotip khas seorang pemimpin.

Lingkungan Kerja

Menurut Schultz & Schultz (2015) lingkungan kerja diartikan sebagai suatu
kondisi yang berkaitan dengan ciri-ciri tempat bekerja terhadap perilaku dan sikap
pegawai dimana hal tersebut berhubungandengan terjadinya perubahan-perubahan
psikologis karena hal-hal yangdialami dalam pekerjaannya atau dalam keadaan
tertentu yang harus terus diperhatikan oleh organisasi yang mencakup kebosanan
kerja, pekerjaan yang monoton dan kelelahan. Dua jenis lingkungan kerja (Lestary &
Harmon, 2017), yaitu: (1) Lingkungan kerja non fisik (2) Lingkungan kerja material.
Lalu ada permasalahan di lingkungan kerja yaitu (Lestary & Harmon, 2017): (1)
Cahaya atau penerangan (2) Suhu udara (3) Kelembapan udara ( 4 ) Tingkat
kebisingan (5) Sirkulasi udara (6) Hubungan antara pegawai dengan atasan (7)
Hubungan kerja antar pegawai. Menurut (Afandi, 2018) dan (Lestary & Harmon,
2017), indikator pengukuran lingkungan kerja adalah: (1) Warna (2) Cahaya (3)
Udara (4) Kebisingan (5) Hubungan Karyawan dengan Atasan ( 6) Hubungan kerja
dengan rekan kerja.
Kinerja Karyawan

Kinerja adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan
persyaratan pekerjaan. Penilaian kinerja adalah proses yang dilakukan organisasi
untuk mengevaluasi atau menilai keberhasilan karyawan dalam melaksanakan
tugasnya. Penilaian dapat dilakukan dengan membandingkan hasil kerja yang dicapai
karyawan dengan standar pekerjaan. Apabila hasil kerja yang diperoleh sampai
melebihi standar pekerjaan dapat dikatakan kinerja seorang karyawan termasuk
pada kategori baik dan sebaliknya komunikasi. Menurut Sandy (2015: 11), kinerja
adalah prestasi yang dicapai seorang pegawai ketika melaksanakan pekerjaan yang
ditugaskan , sedangkan menurut Sutrisno (2016: 151), prestasi atau prestasi kerja 1
adalah hasil kerja yang dilakukan seseorang atas dasar perilaku profesional dalam
pelaksanaan kegiatan profesional. Robbin (2016: 260) mendefinisikan kinerja
sebagai hasil yang dicapai karyawan dalam pekerjaannya menurut kriteria tertentu
yang berlaku pada pekerjaan tersebut. Berdasarkan pengertian di atas dapat
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disimpulkan bahwa kinerja pegawai adalah pencapaian hasil pegawai dalam suatu
proses pelaksanaan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan.

Kerangka Teoritis

Komunikasi (X1)

Gaya Kepemimpinan (Xz) KINERJA KARYAWAN(Y)

Lingkungan Kerja (X3)

METODE PENELITIAN

Jenis data ini menggunakan jenis data kuantitatif dengan menggunakan
metode posistivistic atau konkret Populasi yang digunakan yaitu seluruh karyawan
CV. Dljawa Abadi kayu Lama Jepara dengan total 95 responden diantaranya 69
responden laki-laki dan 26 responden Perempuan, dan responden yang berusia 21 -
30 tahun sebanyak 11 responden, yang berusia 31 - 40 tahun sebanyak 27 responden,
yang berusia 41 - 50 tahun sebanyak 39 responden, dan yang berusia 51 - 60 tahun
sebanyak 18 responden. Penelitian ini menggunakan Teknik pengumpulan data
dengan membagikan kuesioner sesuai dengan indikator masing-masing variabel.
Kemudian dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas, apabila data telah valid dan
reliabel bisa dilanjutkan sebagai instrumen penelitian ini. Pengujian ini menggunakan
SPSS 24. Uji analisis data yang dilakukan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji regresi
berganda, uji koefisien determinasi, uji F, dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas
Varibale Indikator | Loading Factor | KMO | Keterangan
X1.1 0,70 VALID
X1.2 0,78 VALID
o X1.3 0,83 VALID
Konrz;rllgkam X1.4 0,81 0,839 VALID
X1.5 0,71 VALID
X1.6 0,83 VALID
X1.7 0,82 VALID
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X1.8 0,77 VALID
X2.1 0,52 VALID
X2.2 0,55 VALID
X2.3 0,55 VALID
X2.4 0,62 VALID
X2.5 0,66 VALID
X2.6 0,63 VALID
X2.7 0,65 VALID
X2.8 0,68 VALID
Gaya X2.9 0,56 VALID
Kepemimpinan X2.10 0,56 0,825 VALID
(X2) X2.11 0,56 VALID
X2.12 0,60 VALID
X2.13 0,66 VALID
X2.14 0,53 VALID
X2.15 0,50 VALID
X2.16 0,48 VALID
X2.17 0,41 VALID
X2.18 0,67 VALID
X2.19 0,57 VALID
X3.1 0,65 VALID
X3.2 0,64 VALID
X3.3 0,70 VALID
_ X3.4 0,72 VALID
Lgfi“?f%“ X3.5 0,71 0,812 | VALID
X3.6 0,71 VALID
X3.7 0,68 VALID
X3.8 0,65 VALID
X3.9 0,65 VALID
Y.1 0,53 VALID
Y.2 0,67 VALID
Y.3 0,56
Y.4 0,67 VALID
Y.5 0,64 VALID
Kinerja (Y) Y.6 0,68 0,828 VALID
Y.7 0,66 VALID
Y.8 0,69 VALID
Y.9 0,55 VALID
Y.10 0,64 VALID
Y.11 0,61 VALID
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Y.12 0,67 VALID
Y.13 0,69 VALID
Y.14 0,57 VALID
Y.15 0,57 VALID
Y.16 0,49 VALID
Y.17 0,48 VALID
Y.18 0,71 VALID

Sumber: Data yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa indikator semua variabel
independen dinyatakan valid semua karena nilai Loading Factor lebih besar dari 0,5
dan nilai KMO juga lebih besar dari 0,5.

Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach's Standart
Variabel Alpha Alpha Ketrangan
Komunikasi 0,785 0,6 Reliabel
Gaya Kepemimpinan 0,742 0,6 Reliabel
Lingkungan Kerja 0,767 0,6 Reliabel
Kinerja 0,753 0,6 Reliabel

Sumber: Data yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai
nilai Cronbach’s Alpha lebih dari batas yang ditentukan. Ditentukan yaitu 0,6 sehingga
dapat dikatakan bahwa semua konsep pengukuran masing-masing variabel dari
kuesioner adalah reliabel. Dengan begitu, masing-masing konsep variabel layak
digunakan sebagai alat ukur.

Hasil Uji Regresi Berganda

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized | Standardized
) Coefficients Coefficients )
Variabel t Sig.
Std.
B Beta
Error

Komunikasi 0,802 0,226 0,292 3,540 | 0,001
Gaya Kepemimpinan 0,341 0,095 0,313 3,598 | 0,001
Lingkungan Kerja 0,786 0,188 0,360 4,181 | 0,000

Sumber: Data Primer yang Diolah 2023
Y= 0292X1+ 0,313X2+ 0,360 X3
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Hasil Uji koefisiensi Determinasi

Tabel 4. Hasil Uji Determinasi

Variabel Adjusted R
Variabel Independen Dependen Square

Komunikasi (X1)
Gaya Kepemimpinan (X2)

Kinerja Karyawan

0,382
(Y)

Lingkungan Kerja (X3)

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel tersebut nilai 0,382 sebesar 0,382 yang berarti kinerja
karyawan mampu dijelaskan oleh variabel komunikasi gaya kepemimpinan dan
lingkungan kerja sebesar 38,2%.

Hasil Uji F
Tabel 5. Hasil Uji F
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
Regression 4190,199 3 1396,733 | 20,344 | .000b
Residual 6247,527 91 68,654
Total 10437,726 94

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel 5 ditemukan hasil Uji F yang menunjukkan nilai F hitung
sebesar 20,344 dengan nilai signifikansi 0,000 dengan hasil tersebut uji model dapat
dinyatakan Goodness of Fit karena kurang dari 0,05

Pembahasan

Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan

Dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan secara parsial dengan
signifikansi 0,001 < 0,05 bahwa komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Menurut (Kreitner & Kinicki, 2006), manajemen adalah komunikasi, dan
seluruh fungsi manajemen serta seluruh aktivitas dalam suatu perusahaan
melibatkan berbagai bentuk komunikasi, baik langsung maupun tidak langsung,
mulai dari perencanaan, pengorganisasian, memimpin, dan sebagainya. Dalam
perusahaan CV Dijawa Abadi Kayu Lama Jepara adanya komunikasi yang mendukung
kinerja karyawan terlihat dengan adanya kerja sama yang baik antar karyawan dan
komunikasi juga terjalin karena kemauan saling membantu antar karyawan.
Penelitian ini mendukung temuan penelitian di Kantor Kecamatan Jumantorno
Kabupaten Kalanganyar (Utami & Hartanto, 2010) yang menyatakan bahwa
komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
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Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan

Dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan secara parsial dengan
signifikansi 0,001 < 0,05 bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Menurut (Dewi, 2012), penerapan gaya kepemimpinan
yang tepat dan sesuai akan sangat membantu dalam meningkatkan kinerja karyawan.
Hal ini dapat dicapai bila penerapan gaya kepemimpinannya oleh seorang pemimpin
konsisten dengan bagaimana dan dalam keadaan apa yang diinginkan karyawan
dalam perusahaan. Dalam perusahaan CV Dijawa Abadi Kayu Lama Jepara adanya
gaya kepemimpinan yang mendukung kinerja karyawan terlihat dengan adanya
kepemimpinan yang cenderung melakukan seluruh pekerjaan itu sendiri dan
semangat atau motivasi para pegawai untuk bisa dipercaya dalam melakukan
pekerjaan yang diserahkan kepada mereka. Penelitian ini mendukung penelitian
(Baihagqi, 2010) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dan merupakan faktor utama yang
mempengaruhi kinerja pegawai itu sendiri.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan secara parsial dengan
signifikansi 0,000 < 0,05 bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja karyawan. (Sunyoto, 2012), lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang ada di sekitar pekerja, seperti kebersihan, penerangan, peralatan, dan lain-lain,
yang dapat mempengaruhi pekerja dalam melaksanakan tugas yang diberikan
kepadanya. Sistem ini secara tidak langsung menunjang kinerja 95 pegawai. Dalam
perusahaan CV Dijawa Abadi Kayu Lama Jepara adanya lingkungan kerja yang
mendukung kinerja karyawan terlihat dengan adanya lingkungan kerja yang sehat
antara pimpinan dan karyawan ataupun sesama karyawan akan sangat
mempengaruhi kinerja yang baik, sebagai contoh memberikan apresiasi atau pujian
atas hasil kerja yang baik. Penelitian ini mendukung penelitian temuan di PT (Selvia,
2014). Inti General Yaja Steel Semarang menyimpulkan terdapat hubungan positif
dan signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: (1) Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan, (2) Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan dan (3) Lingkungan Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

SARAN

Pemimpin perlu menciptakan komunikasi yang baik kepada karyawan, juga
menciptakan komunikasi yang baik antara karyawan satu dengan karyawan lainnya.
Gaya kepemimpinan perlu ditingkatkan lebih baik agar kinerjanya lebih baik melalui
peningkatan Keputusan atasan untuk menentukan segala hal sendirian dan menerima

4457 | Volume 6 Nomor 5 2024


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/1744

Al-Kuara): Jurval Ghovowi, Kenangan & Biswis Syarial

Volume 6 Nomor 5 (2024) 4450 - 4459 P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351
DOI: 10.47467 /alkharaj.v6i5.1744

saran dan pendapat dari bawahan atau sesama karyawan. Lingkungan kerja dalam CV.
Dijawa Abadi Kayu Lama Jepara perlu ditingkatkan lebih baik agar kinerja para
karyawan juga dapat meningkat, melalui pemberian pujian kepada bawahan yang
bekerja dengan baik. Dan tempat kerja yang memiliki kecukupan udara yang memadai
sehingga karyawan nyaman dalam bekerja
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